





2.1 Pengertian Air  
Air merupakan bagian dari ekosistem secara keseluruhan. Keberadaan air di 
suatu tempat yang berbeda membuat air bisa berlebih dan bisa berkurang sehingga 
dapat menimbulkan berbagai persoalan. Untuk itu, air harus dikelola dengan bijak 
dengan pendekatan terpadu secara menyeluruh. Terpadu berarti keterikatan dengan 
berbagai aspek. Unsur sumber daya air yang terpadu membutuhkan keterlibatan dari 
berbagai pihak (Robert, 2008).  
Air bersifat sebagai universal solvent (pelarut berbagai macam zat) oleh karena 
itu air sangat mudah tercemar oleh kondisi lingkugannya. Air dapat tercemar oleh 
berbagai kontaminan antara lain padatan tersuspensi, minyak, logam berat, detergen, 
padatan terlarut, dan sebagainya. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa air di 
alam harus melewati tahap pengolahan terlebih dahulu sebelum digunakan untuk 
keperluan tertentu (Kencanawati, 2017). 
Air dapat berwujud padatan (es), cairan (air) dan gas (uap air). Air adalah 
substansi kimia yang memiliki rumus H2O yang merupakan satu molekul air tersusun 
atas dua atom hydrogen (H) dan oksigen (O). Pada kondisi standar, air memiliki sifat 
tidak bewarna, tidak berbau dan tidak berasa. Zat kimia di dalam air merupakan suatu 
pelarut, memiliki kemampuan melarutkan banyak zat kimia lainnya, seperti garam, 
gula, asam, beberapa jenis gas dan banyak macam molekul organic (Tjuju, 2013).  
 
2.2.1. Sumber Air 
Dalam pemenuhan kebutuhan air bersih manusia biasanya memanfaatkan 
sumber sumber air yang berada di sekitar permukiman baik itu air alam, maupun 
setelah mengalami proses pengolahan terlebih dahulu. Semakin tinggi taraf 
kehidupan semakin meningkat jumlah keperluan akan air  (Maryani, 2014). 
Menurut kegunaannya, air pada sumber air dibedakan menjadi empat golongan 




1. Golongan A, yaitu air yang dapat digunakan sebagai air minum secara langsung 
tanpa harus diolah terlebih dahulu.  
2. Golongan B, yaitu air yang dapat digunakan sebagai air baku untuk diolah 
sebagai air minum dan keperluan rumah tangga.  
3. Golongan C, yaitu air yang dapat digunakan untuk keperluan perikanan dan 
peternakan.  
4. Golongan D, yaitu air yang dapat digunakan untuk keperluan pertanian dan 
dapat dimanfaatkan untuk usaha perkotaan, industri, dan listrik tenaga air 
 
Untuk keperluan air minum, rumah tangga dan industri, secara umum dapat 
digunakan sumber air yang berasal dari lingkungan sekitar, namun telah dihilangkan 
zat kimianya, gas racun, sertakuman-kuman yang berbahaya bagi kesehatan. 
Sumber air yang dapat dimanfaatkan pada dasarnya digolongkan sebagai berikut:  
1.   Air Laut 
Jumlah air yang terdapat di bumi ini cukup banyak, prosentasenya mencapai 
71% dari luas permukaan bumi. Dari sejumlah itu permukaan bumi sebagian besar 
ditutupi oleh air laut, yaitu sekitar dua-per-tiga (70 %) permukaan bumi. Luas 
keseluruhan wilayah laut yang menutupi bumi adalah 3,61 x 108 km2, dengan 
kedalaman rata-rata 3800 m. Jadi air laut merupakan 97 % dari jumlah air yang ada di 
bumi dan bagian terbesarnya terdapat di belahan bumi Selatan (ROSS, 1970). 
Air laut mempunyai sifat asin, karena mengandung garam NaCl. Kadar garam 
3%. NaCl dalam air laut tidak memenuhi syarat untuk air  minum. 
 
2.   Air Hujan  
Air atmosfir, air meteriologik jatuh ke bumi dalam bentuk air hujan. Air hujan 
mengandung banyak kotoran. Selain itu air hujan mempunyai sifat agresif terutama 
terhadap pipa-pipa penyalur maupun bak-bak reservoir, sehingga hal ini akan 
mempercepat terjadinya korosi atau karatan. Air hujan mempunyai sifat sadah. 
Sehingga untuk menjadikan air hujan sebagai sumber air minum hendaknya 
tidak menampung air hujan pada saat hujan baru turun, karena masih mengandung 
7 
 
banyak kotoran. Selain itu air hujan memiliki sifat agresif terutama terhadap pipa-
pipa penyalur maupun bak-bak reservoir, sehingga hal ini akan mempercepat 
terjadinya korosi (karatan). Disamping itu air hujan ini mempunyai sifat lunak 
sehingga akan boros terhadap pemakaian sabun. 
 
3.   Air Permukaan 
Menurut Chandra (2006) dalam buku Pengantar Kesehatan Lingkungan, air 
permukaan merupakan salah satu sumber penting bahan baku air bersih. Air 
permukaan adalah air hujan yang mengalir dipermukaan bumi. Pada umumnya air 
permukaan ini akan mendapat pengotor selama pengaliran. Dibandingkan dengan 
sumber air lain, air permukaan merupakan sumber air yang tercemar berat, baik 
karena kegiatan manusia, fauna, flora, dan zat-zat lainnya. Keadaan ini terutama 
berlaku bagi tempat-tempat yang dekat dengan tempat tinggal penduduk. Yang 
termasuk kedalam kelompok air permukaan adalah air yang beraal dari sungai, rawa, 
parit, bendungan, danau, dan sebagainya. 
 
4.   Air Tanah 
Menurut Chandra (2006) dalam buku Pengantar Kesehatan lingkungan, air 
tanah merupakan sebagian air hujan yang mencapai permukaan bumi dan menyerap 
kedalam lapisan tanah dan menjadi air tanah. Sebelum mencapai lapisan tempat air 
tanah, air hujan akan menembus beberapa lapisan tanah dan menyebabkan terjadinya 
kesadahan pada air. 
a.  Air Tanah Dangkal 
b.  Air Tanah Dalam 
c.  Mata Air 
Air tanah terbagi atas air tanah dangkal dan air tanah dalam. Air tanah dangkal, 
terjadi karena adanya daya proses peresapan air dari permukaan tanah. Air dangkal 
ini ditinjau dari segi kualitas baik, segi kuantitas kurang dan tergantung pada musim. 
Air tanah dalam, terdapat setelah lapis rapat air yang pertama. Pengambilan air tanah 
dalam, tak semudah pada air tanah dangkal karena harus digunakan bor dan 
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memasukkan pipa kedalamannya sehingga dalam suatu kedalaman biasanya antara 
100-300 m2. 
Air tanah terbentuk dari sebagian dari air hujan yang jatuh ke permukaan dan 
sebagian meresap ke dalam tanah melalui pori-pori atau celah-celah dan akar tanaman 
serta bertahan pada lapisan tanah membentuk lapisan yang mengandung air tanah 
(aquiter), air tanah yang disebut air tanah dalam astesis, artinya air tanah yang 
letaknya pada dua lapisan tanah yang kedap air, ada sifatnya tertekan dan tidak 
tertekan. Air tanah dangkal artinya terletak pada aquifer yang di dekat dengan 
permukaan tanah dan fluktuasi volumenya sangat dipengaruhi oleh adanya curah 
hujan. Mata air merupakan air tanah yang keluar dengan sendirinya kepermukaan 
tanah. Mata air yang berasal dari tanah dalam, hamper tidak terpengaruh oleh musim 
dan kualitas/kuantitasnya sama dengan keadaan air dalam. 
. 
2.2 Air payau  
Perairan payau adalah suatu badan air setengah tertutup yang berhubungan 
langsung dengan laut terbuka, dipengaruhi oleh gerakan pasang surut, dimana air laut 
bercampur dengan air tawar dari buangan air daratan, perairan terbuka yang memiliki 
arus, serta masih terpengaruh oleh proses-proses yang terjadi di darat (Pangesti,2013). 
Menurut Soedjono (dalam Yusuf dkk, 2009), air payau terjadi karena intrusi air asin 
ke air tawar. Hal ini dikarenakan adanya degradasi lingkungan. Pencemaran air tawar 
juga dapat terjadi karena fenomena air pasang naik. Saat air laut meluap, masuk ke 
median sungai. Kemudian terjadi pendangkalan di sekitar sungai sehingga air asin ini 
masuk ke dalam air tanah dangkal dan menjadi payau.  
Air payau adalah campuran antara air tawar dan air laut (air asin). Jika kadar 
garam yang dikandung dalam satu liter air adalah antara 0,5 sampai 30 gram, maka 
air ini disebut air payau. Namun jika konsentasi garam melebihi 30 gram dalam satu 
liter air disebut air asin Air payau mempunyai ciri khusus secara fisik, kimia dan 
biologis. Dari ciri-ciri fisik air payau berwarna coklat kehitaman, dari segi kimia 
terutama sudah mengandung kadar garam dibanding air tawar, dari ciri biologis 
terutama terdapatnya ikan-ikan air payau. (Putra, 2013). 
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Air payau dapat memiliki range kadar TDS yang cukup panjang yakni 1000-
10.000 mg/L dan secara terkarakterisasi oleh kandungan karbon organik rendah dan 
partikulat rendah ataupun kontaminan koloid (Dewi, 2011). Air payau mempunyai 
ciri-ciri antara lain berwarna kuning, derajat keasaman (pH) 3-4, salinitas >500 ppt, 
kesadahan lebih dari 500 mg/l, zat padat terlarut (TDS) 1500-6000 ppm, kandungan 
logam Fe 2-5 ppm dan kandungan Mn 2-3 ppm. Air payau memiliki kadar air 95,5 
%-96,5 % dimana sisanya 3,3 %-4,5 % terdiri dari berbagai macam mineral yang 
melarut (Mudiat, 1996). 
 
2.3 Air Bersih 
Air bersih adalah air sehat yang dipergunakan untuk kegiatan manusia dan 
harus bebas dari kuman-kuman penyebab penyakit, bebas dari bahan kimia yang 
dapat mencemari air bersih tersebut. Air merupakan zat yang mutlak bagi setiap 
makhluk hidup dan kebersihan air adalah syarat utama bagi terjaminya kesehatan 
(Dwijosaputro, 1981). Berdasarkan keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor 32 Tahun 2017 tentang persyaratan kesehatan Lingkungan Kerja Perkantoran 
dan industri terdapat pengertian mengenai air bersih yaitu air yang dipergunakan 
untuk keperluan sehari-hari dan kualitasnya memenuhi persyaratan kesehatan air 
bersih sesuai dengan peraturan perundang–undangan yang berlaku dan dapat 
diminum apabila dimasak. 
Air bersih dibutuhkan dalam pemenuhan kebutuhan manusia untuk melakukan 
segala kegiatan sehingga perlu diketahui bagaimana air dikatakan bersih dari segi 
kualitas, ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, diantaranya kualitas fisik 
yang terdiri dari bau, warna dan rasa, kualitas kimia yang terdiri atas pH, kesadahan 
dan sebagainya serta kualitas biologis dimana air terbebas dari mikroorganisme 
penyebab penyakit. Agar kelangsungan hidup manusia dapat berjalan lancar, air 
bersih juga harus tersedia dalam jumlah yang memadai sesuai dengan aktifitas 
manusia pada tempat tertentu dan kurun waktu tertentu (Gabriel,2001).  
Penurunan kualitas air dapat diindikasikan dengan adanya peningkatan kadar 
parameter fisika terukur. Misalnya pada peningkatan kadar parameter warna, 
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berubahnya warna air menjadi kecoklatan hingga hitam dapat mengindikasikan 
adanya kandungan bahan kimia seperti logam besi, mangan, dan sianida yang berasal 
dari pembuangan limbah pabrik. Air yang memiliki bau yang tidak enak, 
mengindikasikan salah satunya adanya pencemaran oleh bakteri coli tinja (E.coli) 
yang dapat menyebabkan penyakit tipus. Jika air telah tercemar dengan logam berat 
dan bakteri E.coli, maka secara otomatis air tersebut akan memiliki rasa 
(Mukarromah, 2016). 
Pada umumnya pengolahan air dilakukan dengan penambahan bahan-bahan 
kimia tertentu (koagulan, pengatur pH, dan disinfektan) ke dalam air, dilanjutkan 
dengan sedimentasi (pengendapan) atau flotasi (pengapungan) lumpur dan filtrasi 
(penyaringan) melalui media pasir.Dengan cara tersebut diharapkan dapat memenuhi 
standard kualitas air bersih sesuai dengan yang dipersyaratkan oleh Pemerintah untuk 
dikomsumsi masyarakat (Kencanawati, 2017). 
 
2.3.1   Standar Kualitas Air Bersih 
Standar kualitas air adalah ketentuan-ketentuan yang biasa dituangkan dalam 
bentuk pernyataan atau angka yang menunjukkan persyaratan yang harus dipenuhi 
agar air tersebut tidak menimbulkan gangguan kesehatan, penyakit, gangguan teknis 
dan gangguan dalam segi estetika (Sanropie, 1984).  
Secara kimia standar kualiatas air bersih dibagi ke dalam lima bagian, yaitu : 
(a) Di dalam air minum tidak boleh terdapat zat-zat yang beracun, 
(b) Tidak ada zat yang menimbulkan gangguan kesehatan, 
(c) Tidak mengandung zat-zat kimia yang melebihi batas tertentu sehingga bisa 
menimbulkan gangguan teknis, 
(d) Tidak boleh mengandung zat-zat kimia yang melebihi batas tertentu sehingga 
bisa menimbulkan gangguan ekonomi. 
 
Standar air bersih menurut Departemen Kesehatan (DEPKES) dan SNI 




1. Syarat fisik, antara lain : 
a. Air harus bersih dan tidak keruh 
b. Tidak berwarna apapun 
c. Tidak berasa apapun 
d. Tidak berbau apaun 
e. Suhu antara 10-250C (sejuk) 
f. Tidak meninggalkan endapan. 
 
2. Syarat kimiawi, antara lain : 
a. Tidak mengandung bahan kimiawi yang mengandung racun 
b. Tidak mengandung zat-zat kimiawi yang berlebihan 
c. Cukup yodium 
 
3. Syarat mikrobiologi, antara lain : 
Tidak mengandung kuman-kuman penyakit seperti disentri, tipus, kolera, dan 
bakteri patogen penyebab penyakit. 
 
2.3.2 Syarat Air Bersih Bagi Kesehatan 
Air yang layak dikonsumsi dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah 
air yang mempunyai kualitas ang baik sebagai sumber air minum maupun air baku 
atau air bersih, antara lain harus memenuhi persyaratan secara fisik, tidak berbau, 
tidak berasa, tidak keruh, serta tidak berwarna. Air minum dan air bersih yang layak 











Tabel 2.1. Standar Baku Mutu Air Bersih  
Jenis 
Parameter 
Satuan Kadar maksimum 
yang diperbolehkan 
a. Fisika  
1  Bau  Tidak berbau  
2  Total Padat Terlarut 
(TDS)  
mg / l  1.000  
3  Kekeruhan  NTU  25  
4  Rasa  Tidak berasa  
5  Suhu  0C  Suhu udara ± 3  
6  Warna  TCU  50  
 
b. Kimia Anorganik  
1  Aluminium  mg / l  0,2  
2  Besi  mg / l  0,3 
3  Kesadahan  mg / l  500  
4  Khlorida  mg / l  60  
5  Mangan  mg / l  0,1  
6  pH  6,5 – 8,5  
7  Seng  mg / l  500  
8  Sulfat  mg / l  400  
9  Tembaga  mg / l  2  
10 Amonia  mg / l  1,5  
11 Fluorida mg/L 1,5 
12 Natrium mg/L 200 
13 Nitrit, sebagai N mg/L 1,0 
14 Perak mg/L 0,05 
15 Sianida mg/L 0,1 
16 Timbal mg/L 0,05 
Sumber : Permenkes No.32 Tahun 2017 
2.4 Karakteristik Air 
2.4.1 Karakteristik Air Berdasarkan Parameter Fisik 
Karakteristik air berdasarkan parameter fisik terdiri dari: 
a.  Warna 
Warna air sebenarnya terdiri dari warna asli dan warna tampak. Warna asli 
atau true color adalah warna yang disebabkan oleh substansi terlarut . Warna pada air 
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dilaboratorium diukur berdasarkan warna standar yang telah diketahui 
konsentrasinya. Intensitas warna ini dapat diukur dengan satuan unit standar yang 
dihasilkan oleh dua mg/l platina. Standar yang ditetapkan di Indonesia besarnya 
maksimal lima unit (Sutrisno, 2015). 
b.  Kekeruhan 
Kekeruhan di dalam air disebabkan oleh adanya zat tersuspensi, seperti 
lumpur, zat organik, plankton dan zat-zat halus lainnya. Kekeruhan merupakan sifat 
optis dari suatu larutan, yaitu hamburan dan absorpsi cahaya yang melaluinya. 
Kekeruhan dengan kadar semua jenis zat suspensi tidak dapat dihubungkan secara 
langsung, karena tergantung juga kepada ukuran dan bentuk butiran (Amalia, 2014). 
c.  Bau 
Beberapa sumber utama bau adalah hidrogen sulfida dan senyawa organik 
yang dihasilkan oleh dekomposisi anaerob. Selain menyebabkan keluhan, bau 
mungkin merupakan salah satu tanda dari adanya gas beracun atau kondisi anaerob 
pada unit yang dapat memiliki efek merugikan bagi kesehatan atau dampak 
lingkungan. Air yang memenuhi standar kualitas harus bebas dari bau.  
d.  Rasa  
Air yang berasa menunjukkan kehadiran berbagai zat yang dapat 
membahayakan kesehatan. Efek yang dapat ditimbulkan terhadap kesehatan manusia 
tergantung pada penyebab timbulnya rasa. 
2.4.2 Karakteristik Air Berdasarkan Parameter Kimia 
a.  Derajat keasamaan (pH) 
pH merupakan istilah yang digunakan untuk menyatakan intensitas keadaan 
asam atau basa suatu larutan. Standar kualitas air minum dan air bersih dalam pH ini 
yaitu bahwa pH yang lebih kecil dari 6,5 dan lebih besar dari 8,5 akan menyebabkan 
korosivitas pada pipa-pipa air yang dibuat dari logam dan dapat mengakibatkan 
beberapa senyawa kimia berubah menjadi racun yang dapat mengganggu kesehatan 




b.  Salinitas 
Salinitas adalah tingkat keasinan atau kadar garam terlarut dalam air. Salinitas 
air payau menggambarkan kandungan garam dalam suatu air payau. Garam yang 
dimaksud adalah berbagai ion yang terlarut dalam air termasuk garam dapur (NaCl). 
Pada umumnya salinitas disebabkan oleh 7 ion utama yaitu: natrium (Na+), kalium 
(K+), kalsium (Ca2+), magnesium (Mg2+), Klorida (Cl-), sulfat (SO4
2-) dan bikarbonat 
(HCO3-). Salinitas dinyatakan dalam satuan gram/kg atau promil (‰) (Yusuf, 2009). 
Air di kategorikan sebagai air payau bila konsentrasi garamnya 0,05 sampai 3% atau 
menjadi saline bila konsentrsinya 3 sampai 5%. Lebih dari 5% disebut brine. 
 
c.  Total Padatan Terlarut (Total Dissolved Solid) 
TDS (Total Dissolved Solid) adalah jumlah padatan terlarut yang terdapat 
dalam air. Padatan terlarut diakibatkan oleh bahan pelarut dari air yang padat, cairan, 
dan gas. Tingginya angka total solids merupakan bahan pertimbangan 
dalammenentukan sesuai atau tidaknya air untuk penggunaan rumah tangga. Airyang 
baik digunakan untuk keperluan rumah tangga adalah dengan angkatotal solid di 
dalam air minum adalah 500-1500 mg/l. (Reza, 2013). 
 
d.  Besi (Fe) 
Besi adalah metal berwarna putih keperakan, liat dan dapat dibentuk. Di alam 
didapat sebagai hematit. Di dalam air minum Fe menimbulkan rasa, warna (kuning), 
pengendapan pada dinding pipa, pertumbuhan bakteri besi dan kekeruhan. Besi 
dibutuhkan oleh tubuh dalam pembentukan hemoglobin. Di dalam standar kualitas 
ditetapkan kandungan besi di dalam air sebanyak 0,1-1,0 mg/l. Jika dalam jumlah 
besar Fe dapat menyebabkan, rusaknya dinding usus, rasa tidak enak dalam air, pada 
konsentrasi lebih dari 2 mg/l dan juga menimbulkan bau dan warna dalam air 
(Diba,2015). 
 
e.  Mangan (Mn) 
Mangan mempunyai warna putih-kelabu dan menyerupai besi. Mangan adalah 
logam keras dan sangat rapuh, bisa dileburkan dan disatukan walaupun sulit, tetapi 
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sangat mudah untuk mengoksid mangan. Logam mangan dan ion-ion biasanya 
mempunyai daya magnet yang kuat (Amalia, 2014). 
Mangan mampu menimbulkan keracunan kronis pada manusia hingga 
berdampak menimbulkan lemah pada kaki dan otot, muka kusam dan dampak 
lanjutan bagi manusia yang keracunan Mangan (Mn), bicaranya lambat dan 
hiperrefleksi (Pahlevi, dalam Amalia, 2014). Keracunan seringkali bersifat khronis 
sebagai akibat inhalasi debu dan uap logam. Gejala yang timbul berupa gejala 
susunan syaraf: insomnia, kemudian lemah pada kaki dan otot muka sehingga 
ekspresi muka menjadi beku dan muka tampak seperti topeng (mask). Bila pemaparan 
berlanjut maka bicaranya melambat dan monoton, terjadi hyperrefleksi, clonus pada 
patella dan tumit, dan berjalan seperti penderita parkinsonism. Tubuh manusia 
membutuhkan mangan rata-rata 10 mg/l sehari yang dapat dipenuhi dari makanan. 
Tetapi Mangan bersifat toxis terhadap alat pernafasan. Standar kualitas menetapkan: 
kandaungan mangan di dalam air 0,05-05 mg/l (Diba, 2015). 
 
f.  Klorida (Cl) 
Klorida adalah senyawa halogen klor (Cl). Dalam jumlah banyak, klor (Cl) 
akan menimbulkan rasa asin, korosi pada pipa sistem penyediaan air panas. Sebagai 
desinfektan, residu klor (Cl) di dalam penyediaan air sengaja dipelihara, tetapi klor 
(Cl) ini dapat terikat pada senyawa organic dan membentuk halogenhidrokarbon (Cl-
HC) banyak diantaranya dikenal sebagai senyawa-senyawa karsinogenik. Kadar 
maksimum klorida yang diperbolehkan dalam air bersih adalah 600 mg/l. 
 
g.  Tembaga (Cu) 
Ukuran batas ada atau tidaknya tembaga adalah 0,05-1,5 mg/L. Dalam jumlah 
kecil Cu sangat diperlukan untuk pembentukan sel darah merah, sedangkan dalam 
jumlah yang besar dapat menyebabkan rasa yang tidak enak di lidah, disamping dapat 
menyebabkan kerusakan pada hati. Tembaga (Cu) sebetulnya diperlukan bagi 
perkembangan tubuh manusia. Tetapi, dalam dosis tinggi dapat menyebabkan gejala 
GI, SSP, ginjal, hati; muntaber, pusing kepala, lemah, anemia, kramp, konvulsi, 
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shock, koma dan dapat meninggal. Dalam dosis rendah menimbulkan rasa kesat, 
warna, dan korosi pada pipa, sambungan, dan peralatan dapur.  
 
h.  Seng (Zn) 
Satuan yang dipergunakan adalah mg/L dengan batas antara 1,0 sampai 15 
mg/L. Akan tetapi apabila jumlahnya besar dapat menimbulkan rasa pahit dan sepat 
pada air minum. Di dalam air minum akan menimbulkan rasa kesat dan dapat 
menyebakan gejala muntaber. Seng (Zn) menyebabkan warna air menjadi opalescent 
dan bila dimasak akan timbul endapan seperti pasir. Kadar maksimum seng (Zn) yang 
diperbolehkan dalam air bersih adalah 15 mg/l. 
 
i.  Calcium (Ca) 
Adanya Ca dalam air sangat dibutuhkan dalam jumlah tertentu, yaitu untuk 
pertumbuhan tulang dan gigi. Sedangkan bila telah melewati ambang batas, kalsium 
dapat menyebabkan kesadahan, kesadahan dapat berpengaruh secara ekonomis 
maupun terhadap kesehatan yaitu efek korosif dan menurunnya efektifitas dari kerja 
sabun. Standar yang ditetapkan DEPKES sebesar 75-200 mg/L. Sedangkan WHO 
interregional water study group adalah sebesar 75-150 mg/L. 
 
j.  Sulfida (S2 atau H2S) 
H2S sangat beracun dan berbau busuk, oleh karena itu zat ini tidak boleh 
terdapat dalam air minum. Dalam jumlah besar dapat menimbulkan atau 
memperbesar keasaman air sehingga menyebabkan korosif pada pipa-pipa logam. 
 
k.  Jumlah Kesadahan (Total Hardness) 
Kesadahan adalah merupakan sifat air yang disebabkan oleh adanya ion-ion. 
1. Zat Organik 
Adanya zat organik di dalam air disebabkan karena air buangan dari 
rumah tangga, industri, kegiatan pertanian dan pertambangan.  
 
2. Kimia Anorganik 
Kimia anorganik terdiri atas : 
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1. Calcium (Ca) 7. Mangan (Mn) 
2. Tembaga (Cu) 8. Air Raksa (Hg) 
3. Sulfida (S2) 9. Seng (Zn) 
4. Amonia (NH3) 10. Arsen 
5. Magnesium (Mg) 11. NO3 
6. Besi (Fe) 12. Sulfat 
  
3. Kimia organik 
Kimia organik terdiri atas: 
a. Aldrin dan Dieldrin 
b. Benzen 
c. Chlordine (Total Isomer) 
d. Heptachlor dan Hepachlorepixide 
 
2.4.3.Karakteristik Air Berdasarkan Parameter Mikrobiologis 
Bakteri yang paling banyak digunakan sebagai indikator sanitasi adalah E. coli , 
karena bakteri ini adalah bakteri komensal pada usus manusia, umumnya bukan 
patogen penyebab penyakit sehingga pengujiannya tidak membahayakan dan relatif 
tahan hidup di air sehingga dapat dianalisis keberadaannya di dalam air yang 
notabene bukan merupakan medium yang ideal untuk pertumbuhan bakteri. 
Keberadaan E.coli dalam air atau makanan juga dianggap memiliki korelasi tinggi 
dengan ditemukannya patogen pada pangan. 
E.coli adalah bakteri Gram negatif berbentuk batang yang tidak membentuk 
spora yang merupakan flora normal di usus. Meskipun demikian, beberapa jenis 
E.coli dapat bersifat patogen, yaitu serotipe-serotipe yang masuk dalam golongan 
E.coli Enteropatogenik, E.coli Enteroinvasif, E.coli Enterotoksigenik dan E.coli 
Enterohemoragik. Jadi adanya E.coli dalam air minum menunjukkan bahwa air 
minum tersebut pernah terkontaminasi kotoran manusia dan mungkin dapat 
mengandung patogen usus. Oleh karenanya standar air minum mensyaratkan E.coli 
harus absen dalam 100 ml. 
 Karena uji E.coli yang kompleks, maka beberapa standar, misalnya Standar 
Nasional Indonesia (SNI), mensyaratkan tidak adanya coliform dalam 100 ml air 
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minum. Coliform adalah kelompok bakteri Gram negatif berbentuk batang yang pada 
umumnya menghasilkan gas jika ditumbuhkan dalam medium laktosa. Salah satu 
anggota kelompok coliform adalah E.coli dan karena E.coli adalah bakteri coliform 
yang ada pada kotoran manusia maka E.coli sering disebut sebagai coliform fekal. 
Pengujian Coliform jauh lebih cepat jika dibandingkan dengan uji E.coli, karena 
hanya memerlukan uji penduga yang merupakan tahap pertama uji E.coli 4 tahap. 
Jika terdapat coliform dalam air minum atau makann maka ada kemungkinan air atau 
makanan itu mengandung E.coli, tetapi mungkin juga tidak mengandung E.coli 
karena bakteri-bakteri bukan patogen dan bukan asal usus dari genus Enterobacter 
dan beberapa Klebsiella juga menghasilkan uji koliform positif. Jika ingin diketahui 
apakah coliform tersebut merupakan coliform fekal atau E.coli maka uji tersebut 
dapat dilanjutkan dengan uji 4 tahap. Akan tetapi jika uji penduga tidak menunjukkan 
adanya coliform, maka tidak perlu dilakukan uji 4 tahap. 
 
2.5 Pengolahan Air Payau 
2.5.1 Reverse Osmosis (RO) 
Reverse Osmosis adalah suatu metode pemurnian air melalui membran semi 
permeable di mana suatu tekanan tinggi (50-60 psi) diberikan melampaui tarikan 
osmosis sehingga akan memaksa air melewati proses osmosis terbalik dari bagian 
yang memiliki kepekatan tinggi ke bagian dengan kepekatan rendah. Selama proses 
ini terjadi, kotoran dan bahan yang berbahaya akan dibuang sebagai air yang 
tercemar. Molekul air dan bahan mikro yang lebih kecil dari pori-pori Reverse 
Osmosis akan melewati pori-pori membran dan hasilnya adalah air yang murni. 
Proses ini mirip dengan proses filtrasi membran. Mekanisme utama pemisahan 
partikel-partikel asing dalam air dan air pada proses filtrasi membran adalah 
pemisahan atau ekslusi berdasarkan ukuran partikel. Perbedaannya adalah, proses 
Reverse Osmosis melibatkan mekanisme difusi sehingga efisiensi pemisahan partikel 
tergantung kadar partikel nondominan dalam larutan, tekanan dan rasio dari water 
flux rate (rasio aliran air). Membran Reverse Osmosis menghasilkan air murni 
99,99%. Diameternya lebih kecil dari 0,0001 mikron (500.000 kali lebih kecil 
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dibandingkan dengan sehelai rambut), sama dengan penyaring micron, berfungsi 
membuang kotoran, bahan mikro, bakteri, virus dan sebagainya (Annisaa, 2009) 
Membran yang digunakan untuk Reverse Osmosis memiliki lapisan padat 
dalam matriks polimer, baik kulit membran asimetris atau lapisan interfasial 
dipolimerisasi dalam membran tipis film komposit dimana pemisahan terjadi. Dalam 
kebanyakan kasus, membran ini dirancang untuk memungkinkan air hanya untuk 
melewati melalui lapisan padat, sementara mencegah bagian dari zat terlarut (seperti 
ion garam). Proses ini mensyaratkan bahwa tekanan tinggi akan diberikan pada sisi 
konsentrasi tinggi membran, biasanya 2-17 bar (30-250 psi) untuk air tawar dan 
payau, dan 40-82 bar (600-1200 psi) untuk air laut, yang memiliki sekitar 27 bar 
(390psi) tekanan osmotik alam yang harus diatasi. Proses ini terkenal karena 
penggunaannya dalam desalinasi (menghilangkan garam dan mineral lainnya dari air 
laut untuk mendapatkan air tawar), namun sejak awal 1970-an itu juga telah 




Koagulasi merupakan proses penggumpalan partikel koloid dikarenakan 
penambahan bahan kimia sehingga partikel-parkikel tersebut bersifat netral dan 
membentuk endapan dengan gaya gravitasi. Menurut Ebeling dan Ogden (dalam 
Destrina, 2015), koagulasi merupakan proses menurunkan atau menetralkan muatan 
listrik pada partikel-partikel tersuspensi. Muatan-muatan listrik yang sama pada 
partikel-partikel kecil dalam air menyebabkan partikel-partikel tersebut saling 
menolak sehingga membuat partikel-partikel koloid kecil terpisah satu sama lain dan 
menjaganya tetap berada dalam suspensi. Proses koagulasi berfungsi untuk 
menetralkan atau mengurangi muatan negatif pada partikel sehingga mengijinkan 
gaya tarik Van Der Waals untuk mendorong terjadinya agregasi koloid dan zat-zat 
tersuspensi halus untuk membentuk microfloc. 
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Untuk menjamin proses koagulasi yang efisien pada dosis bahan kimia yang 
minimal maka koagulant harus dicampur secara cepat dengan air, dengan pengaduk 
yang cepat zat pengendap akan terbagi rata didalam air sebelum pengendapan selesai. 
Koagulan adalah bahan kimia yang ditambahkan untuk mendestabilisasi 
partikel koloid dalam air limbah agar flok dapat terbentuk. Senyawa koagulan adalah 
senyawa yang mempunyai kemampuan mendestabilisasi koloid dengan cara 
menetralkan muatan listrik pada permukaan koloid sehingga koloid dapat bergabung 
satu sama lain membentuk flok dengan ukuran yang lebih besar sehingga mudah 
mengendap. 
Waktu penambahan bahan-bahan kimiawi pengkondisi dan koagulan terbukti 
sangat penting dan biasanya sangat menentukan keefektifan performa unit 
sedimentasi, filtrasi dan kualitas air akhir. Koagulan berbasis besi cenderung lebih 
mahal pada basis dosis ekivalen per kilogramnya. Koagulan-koagulan ini juga 
mengambil lebih banyak alkalinitas sehingga cenderung menurunkan pH air yang 
diolah lebih besar. Sebagian berpendapat bahwa koagulan berbasis besi menghasilkan 
flok dengan bentuk yang membuatnya lebih sulit untuk mengendap. Koagulan ini 
sangat korosif dan ketika terjadi tumpahan atau kebocoran akan meninggalkan noda 
karat yang berwarna merah darah (Gebbie, 2015). 
 
2.5.3 Aerasi 
Aerasi merupakan suatu system oksigenasi melalui penangkapan O2 dari udara 
pada air olahan yang akan diproses. Pemasukan oksigen ini bertujuan agar O2 di 
udara dapat bereaksi dengan kation yang ada di dalam air olahan. Reaksi kation dan 
oksigen menghasilkan oksidasi logam yang sukar larut dalam air sehingga dapat 
mengendap (Darmayanto, 2009). 
 
2.5.4 Filtrasi 
Filtrasi merupakan proses pemisahan antara padatan atau koloid dengan suatu 
cairan. Untuk penyaringan air olahan yang mengandung padatan dengan ukuran 
seragam dapat digunakan saringan medium tunggal, sedangkan untuk penyaringan air 
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yang mengandung padatan dengan ukuran yang berbeda dapat digunakan tipe 
saringan multi medium. 
Media filter atau saringan digunakan karena merupakan alat filtrasi atau 
penyaring yang memisahkan campuran solida liquida dengan media porous atau 
material porous lainnya guna memisahkan sebanyak mungkin padatan tersuspensi 
yang paling halus, dan penyaringan ini merupakan proses pemisahan antara padatan 
atau koloid dengan cairan, dimana prosesnya bisa dijadikan sebagai proses awal, 
dikarenakan juga karena air olahan yang akan disaring berupa cairan yang 
mengandung butiran halus atau bahan-bahan yang larut dan menghasilkan endapan, 
maka bahan-bahan tersebut dapat dipisahkan dari cairan melalui filtrasi. Apabila air 
olahan mempunyai padatan yang ukuran seragam maka saringan yang digunakan 
adalah single medium. Jika ukuran beragam maka digunakan saringan dual medium 
atau three medium (Kusnaedi, 1995). 
Pada pengolahan filtrasi air baku dimana proses koagulasi tidak perlu 
dilakukan, maka air baku langsung dapat disaring dengan saringan jenis apa saja 
termasuk pasir kasar. Karena saringan kasar mampu menahan material tersuspensi 
dengan penetrasi partikel yang cukup dalam, maka saringan kasar mampu 
menyimpan lumpur dengan kapasitas tinggi. Karakteristik filtrasi dinyatakan dalam 
kecepatan hasil fitrat. Masing-masing dipilih berdasarkan pertimbangan teknik dan 
ekonomi dengan sasaran utamanya, yakni menghasilkan filtrat yang murah dengan 
kualitas yang tetap tinggi. 
 
2.5.5. Membran 
Membran merupakan sekat yang bersifat selektif permeable yang bisa 
memisahkan dua fasa. Membran berfungsi memisahkan material berdasarkan ukuran 
dan bentuk molekul, membran dapat menahan komponen dari umpan yang 
mempunyai ukuran lebih besar dari pori-pori membran dan melewatkan komponen 
yang mempunyai ukuran yang lebih kecil. Proses pemisahan membran berupa 
perpindahan materi secara selektif karena daya dorong atau penggerak berupa 
perbedaan konsentrasi, tekanan, potensial listrik, atau suhu. Proses pemisahan dengan 
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menggunakan membran ada pemisahan fasa cair-cair umumnya didasarkan atas 
ukuran partikel dan beda muatan dengan gaya dorong (diving force) berupa 
perbedaan temperatur (ΔT), perbedaan tekanan (ΔP), perbedaan konsentrasi (ΔC), 
perbedaan energi (ΔE) dan medan listrik (Mulder, 1996). 
 
2.6 Filtrasi  
2.6.1 Pengertian Filtrasi 
Filtrasi adalah proses pemisahan solid-liquid dengan cara melewatkan liquid 
melalui media berpori atau bahan–bahan berpori untuk menyisihkan atau 
menghilangkan sebanyak–banyaknya butiran–butiran halus zat padat tersuspensi dari 
liquida.  
Faktor yang mempengaruhi efisiensi penyaringan ada 4 yaitu : 
1. Kualitas air baku, semakin baik kualitas air baku yang diolah maka akan baik 
pula hasil penyaringan yang diperoleh.  
2. Suhu, Suhu yang baik yaitu antara 20-30 oC, temperatur akan mempengaruhi 
kecepatan reaksi-reaksi kimia. 
3. Kecepatan Penyaringan, Pemisahan bahan-bahan tersuspensi dengan 
penyaringan tidak dipengaruhi oleh kecepatan penyaringan. Berbagai hasil 
penelitian menyatakan bahwa kecepatan penyaringan tidak mempengaruhi 
terhadap kualitas effluent. Kecepatan penyaringan lebih banyak terhadap masa 
operasi saringan. 
4. Diameter butiran, secara umum kualitaseffluent yang dihasilkan akan lebih 
baikbila lapisan saringan pasir terdiri daributiran-butiran halus. Jika diameter 
butiranyang di gunakan kecil maka yangterbentuk juga kecil. Hal ini akan 
meningkatkanefisiensi penyaringan. 
 
Hal-hal yang memengaruhi filtrasi antara lain ukuran media, bukaan pori-pori 
media, dan luas permukaan, sifat dan karakteristik air baku. Peralatan yang digunakan 




Proses filtrasi pada air melalui pengaliran air pada media butiran. Filtrasi air 
dapat menghilangkan bakteri, warna, kekeruhan, dan kandungan logam seperti besi. 
Filtrasi air menggunakan media pasir silika, zeolit, dan arang aktif. Pada proses 
penyaringan, partikel-partikel yang cukup besar akan tersaring pada media 
pasir,sedangkan media zeolit dan arang aktif berfungsi untuk menyaring bakteri dan 
kandungan logam dalam air. Ruang antar butir berfungsi sebagai tempat sedimentasi 
bahan-bahan pengotor dalam air (Mugiyantoro, 2014). 
 
2.6.2. Fungsi Filtrasi  
Filtrasi mempunyai fungsi sebagai proses pemisahan zat padat atau zat padat 
halus, baik yang tersuspensi maupun koloid dari fluida dengan menggunakan media 
berpori., dan removal terhadap zat padat, kandungan bakteri, menghilangkan warna, 
rasa, bau, besi dan mangan. 
 
2.6.3. Media Filter 
Media filter merupakan sebuah filter yang digunakan untuk menyaring berbagai 
kontaminan dalam air, diantaranya lumpur, debu, pasir, logam berat, besi, kapur dan 
kontaminan lainnya pada air. Menurut Wijaya (dalam Destrina, 2015), pemilihan 
bahan penjernih air yang menggunakan cara penyaringan akan menentukan baik 
tidaknya hasil penjernihan air yang akan kita gunakan. Bahan penyaring adalah suatu 
material yang digunakan untuk menyerap berbagai kotoran, zat kimia, dan polutan 
lain yang ada di dalam air. Bahan penyaring dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 
bahan alami dan bahan buatan. Bahan-bahan penyaring alami maupun buatan yang 
biasanya digunakan adalah ijuk, pasir silika, arang atau carbon aktif, kerikil, pasir, 
zeolit, dan resin kation. 
Media filter atau penyaring air adalah bagian yang paling menentukan kualitas 
dan keberhasilan dari proses penyaringan air. Jenis bahan media filter air yang bagus 
menentukan kualitas hasil air. Jenis bahan media filter penyaring air yang digunakan 
sangat penting karena merupakan komponen penting yang berfungsi menetralisir atau 
menghilangkan zat-zat kimia maupun organik yang ada di dalam air seperti air 
berbau, keruh, kekuningan, berminyak, berkarat, atau berlumpur menjadi lebih layak 
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dikomsumsi. Biasanya bahan media filter air yang umum adalah menggunakan 
campuran dengan sistem berlapis seperti media pasir silika, media zeolite, media 
pasir aktif, media manganese green sand, dan media karbon aktif dan sebagainya. 
Penentuan media filter penyaring dan penjernih air sangat tergantung dari kondisi 
sumber air dan tujuan yang diinginkan dari proses penyaringan apakah untuk air 
minum atau hanya untuk air bersih saja atau juga untuk bahan baku air produksi. 
Media filter merupakan filter yang digunakan pada tahap awal semua proses 
penyaringan air bersih sebelum memasuki tahap penyaringan air lanjutan. Terdapat 
berbagai macam jenis media filter, diantaranya sebagai berikut: 
a. Karbon Aktif 
Karbon aktif merupakan padatan yang berwarna hitam, tidak berbau, 
berbentuk amorf yang terdiri dari pelat-pelat datar yang disusun oleh atom-atom C 
yang terikat secara kovalen dalam suatu kisi hexagonal. Karbon aktif merupakan 
bahan adsorpsi dengan permukaan lapisan yang luas dengan bentuk butiran (granular) 
atau serbuk (powder). Kontaminan dalam air terserap karena tarikan dari permukaan 
karbon aktif lebih kuat dibandingkan dengan daya kuat yang menahan di dalam 
larutan. Senyawa-senyawa yang yang mudah terserap karbon aktif umumnya 
memiliki nilai kelarutan yang lebih kecil dari karbon aktif. Kontaminan dapat masuk 
ke dalam pori karbon aktif dan terakumulasi didalamnya, apabila kontaminan terlarut 
di dalam air dan ukuran pori kontaminan lebih kecil dibandingkan dengan ukuran 
pori karbon aktif (Anggraini, 2014). 
 




Karbon aktif merupakan produk olahan dari arang batok kelapa, kelapa sawit 
atau batu bara yang berfungsi untuk penyerap bau, menghilangkan warna kuning dan 
unsur yang merugikan di dalam kandungan air. Pembuatan karbon ini tanpa 
pencampuran kimia tertentu sehingga aman digunakan untuk keperluan pemfilteran. 
Karbon Aktif atau Activated Carbon memiliki daya serap yang tinggi dan mudah 
menjernihkan air. Untuk asam-asam organik adsorpsi akan meningkat bila pH 
diturunkan, yaitu dengan penambahan asam-asam minreal. Ini disebabkan karena 
kemampuan asam mineral untuk mengurangi ionisasi asam organik tersebut. 
Sebaliknya bila pH asam organik dinaikkan yaitu dengan menambahkan alkali, 
adsorpsi akan berkurang sebagai akibat terbentuknya garam (Anggraini, 2014). 
Karbon aktif serbuk banyak digunakan pada proses batch seperti halnya sistem 
filtrasi batch, pengendapan, dan lain-lain. Kemampuan menyerap hanya pada 
permukaan yang terbasahi. Karbon aktif bekerja dengan cara penyerapan atau 
absorpsi. Hal ini menunjukkan bahwa pada saat ada bahan yang melalui karbon aktif 
tersebut, material yang terkandung di dalamnya akan diserap. Tidak heran jika bahan 
ini mampu mengambil beberapa kandungan tidak baik dari sebuah air tercemar. 
Bahkan dapat menjernihkan air yang keruh sekaligus menghilangkan bau dari airt 
ersebut (Mugiyantoro, 2014). 
 
b. Pasir Silika 
Pada unit filtrasi media yang dapat mengurangi kadar kekeruhan adalah pasir 
silika. Pasir ini sangat berbeda dengan pasir pada umumnya. Media filter air yang 
satu ini dapat digunakan secara efektif dalam melakukan penyaringan air. Selain 
menyaring air pasir, silika dapat memisahkan air dan lumpur serta partikel-partikel 
lainya yang terdapat di dalam air (Jannah, 2019). Pasir silika adalah pasir lepas 
berwarna bening sedikit kekuningan dengan bentuk rata-rata bersudut tanggung. 
Biasanya difungsikan sebagai pre-filter untuk diproses dengan filter berikutnya. Pasir 
silika digunakan sebagai bahan filter terutama untuk proses penyaringan oleh rongga-




Gambar 2.2. Pasir Silika 
Pasir kuarsa (silika) dikenal dengan nama pasir putih. Pasir silika mempunyai 
komposisi gabungan dari SiO2, Al2O3, CaO, Fe2O3, TiO2, CaO, MgO, dan K2O yang 
berwarna putih bening atau warna yang lain bergantung pada senyawa pengotornya.. 
Kandungan dalam pasir ini salah satunya adalah mineral kuarsa yang megandung 
silika(SiO2), hal ini yang menyebabkan pasir ini sering disebut pasir silika. Pasir 
silika memiliki kekerasan 7 skala Mohs, berat jenis 2,65, titik lebur1715oC, bentuk 
kristal hexagonal, konduktivitas panas 12-100oC. Pasir silika sangat efektif dalam 
menyaring lumpur, partikel kecil dan sedimen pada air dan bahan pengotor lainnya 
(Mugiyantoro, 2014). 
 
c. Mangan Zeolit 
Mangan zeolite merupakan pasir yang dapat bereaksi dengan zat besi, mangan 
dan Sulfide. Sulfide di dalam air dan membentuk endapan yang kemudian 
terperangkap dalam media filter melalui oksidasi dan filtrasi. Filter mangan zeolit 
berfungsi untuk menyerap zat besi atau mangan yang belum sempat teroksidasi. 
Media filter yang digunakan adalah mangan zeolit (manganese greensand) yang 
berdiameter sekitar 0,3-0,5 mm. Dengan menggunakan unit ini, maka kadar besi dan 
mangan, serta beberapa logam lain yang masih terlarut dalam air dapat dikurangi 





Gambar 2.3. Mangan Zeolite 
 
d. Antasit  
Antasit adalah media filter yang berasal dari kandungan batubara, berwarna 
lebih mengkilat dan berfungsi untuk menghilangkan kekeruhan pada air. Antasit 
memiliki berat jenis lebih ringan dari pasir silika sehingga antasit dapat digunakan 
sebagai pengganti pasir silika dalam proses filterisasi atau juga dapat digunakan 
bersama-sama pasir silika pada multi media filter. Antasit dapat mengangkut 
kekeruhan pada rongga-rongga luar dan mengangkat kotoran lebih banyak karena 
Antasit memiliki rongga yang lebih besar dan dapat memfilter dari atas sampai bawah 
 
Gambar 2.4. Antasit 
 
e. Gravel  
Gravel merupakan media support dalam sistem filtrasi. Fungsi utama media 
filter gravel ialah menurunkan kekeruhan influen dan suspended solid sehingga 
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memadai sebagai input bagi sistem filtrasi. Selain itu gravel juga dapat mereduksi 
penyumbatan oleh alga dan mampu mereduksi suspensi dan koloid 
 
Gambar 2.5. Gravel 
 
f. Corosex 
Corosex merupakan media yang berfungsi untuk menaikkan nilai pH air dan 
berfungsi untuk mengkoreksi kondisi asam pada air dan membuatnya agar menjadi 
tidak korosif. Dengan magnesium oksida yang tinggi, kondisi pH akan bersifat netral 
atau basa. Penggunaan dosis coroawx harus sesuai karena apabila penggunaan tanpa 
standar akan menyebabkan larutan memiliki nilai pH yang sanggat tinggi, dan 
menimbulkan masalah lain 
 






Ferrolite adalah sebuah media penyaring air yang berfungsi untuk 
menghilangkan kandungan besi tingkat tinggi (Fe), bau besi yang menyengat, 
mangan (Mn), serta menghilangkan warna kuning di air tanah atau air PDAM. 
Bentuk butiran ferrolite memiliki keunggulan berpori sehingga mudah menyerap besi 
dan mangan yang sangat stabil sebagai media filte, baik secara fisik maupun secara 
kimia. 
 
Gambar 2.7. Ferrolite 
Ferrolite bekerja dengan cara mengoksidasi besi, mangan, dan hidrogen 
sulfida dalam air, partikel yang terperangkap kemudian dikeluarkan dari media 
selama siklus backwash. Kekhasan permukaan media filter ini yaitu dapat bertindak 
sebagai katalis dan tidak diperlukan untuk menggantikan media dalam interval 
pendek, namun dapat digunakan dalam interval waktu yang panjang.  
 
h. Zeolite 
Zeolite merupakan kristal berongga yang terbentuk oleh jaringan silika 
alumina tetrahedral tiga dimensi dan mempunyai struktur yang relative teratur, 
dengan rongga yang didalamnya terisi oleh logam alkali sebagai penyeimbang 
muatan. Rongga-rongga tersebut merupakan suatu system saluran yang didalamnta 




Gambar 2.8. Zeolite 
Kemampuan zeolit sebagai ion exchanger telah lama diketahui dan digunakan 
sebagai penghilang polutan kimia. Dalam air zeolit juga ternyata mampu mengikat 
bakteri E. coli. Kemampuan ini bergantung pada laju penyaringan dan perbandingan 
volume air dengan massa zeolit. Tetapi, untuk logam variabel-variabel yang 
mempengaruhi efektivitas penukaran kation belum diketahui. 
 
